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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonemena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
-« Ba B Be
It Ta T Te
) Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C




) Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r Er
B Zai z Zet
g Sin S Es
w Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
: Za z zet (dengan titik di
@ i
bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g Ge
s Fa f Ef
a3 Qaf q Ki
Sl Kaf k Ka
J Lam I El
2 Mim m Em
O Nun n en
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P Wau w We
A Ha h Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
S Ya y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
C Fathah a A
- Kasrah i |
3 Dammah u u
2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L ls Fathah dan ya ai adanu
Ly Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- K kataba
- J20 faala
- d-fw suila
- ‘4:‘5 kaifa
- J% haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
, —— Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
8 Kasrah dan ya I i dan garis di atas
&g Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
Bt qala
- () rama
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- J8 qila
- ds yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JdukYl s raudah al-atfal/raudahtul atfal
- i;jl’d\ :\-&’J—d\ al-madiah al-munawwarah/al-madmatul
munawwarah
- 4aall talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.



Contoh:

- d)ﬁ nazzala

- 50 albirr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- U}AJ‘ ar-rajulu

- ém\ al-galamu

- &M\ asy-syamsu
- 3 alalal



G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

faia
- Al ta’khuzu

28 “

- (s syai’un
- éjﬂ\ an-nau’u
) inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- u,-}ﬂ‘)\jh BN gl :)\ 5  Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Ll)Hs 3WIHAs ) 2y Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
GV ES (R KV Alhamdu lillzhi rabbi al-"glamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e:\;j\ u-ujl‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- ;—‘AJ 3)3“; ) Allaahu gafiirun rahTm
- s ey ‘CU Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jamT an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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MOTTO
“Kuasai dunia dengan ilmu, jalannya adalah belajar, senjatanya adalah menulis,
kekuatannya berasal dari membaca. Maka Igra, Bacalah”

(Dr. Fahrudin Faiz)
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ABSTRAK

Naila Zulfa. 20122169. 2026. Hubungan Pembelajaran Qiro’ati terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Anak Usia 5-8 Tahun di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Skripsi.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI). Universitas Islam Negeri K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Akhmad Afroni, M. Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Qiro’ati, Kemampuan Membaca Al-Qur’an,

Anak Usia Dini

Pembelajaran membaca Al-Qur’an sejak usia dini merupakan hal yang
sangat penting dalam membentuk kemampuan dasar anak dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Salah satu metode yang digunakan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah metode Qiro’ati yang menekankan
pada ketepatan bacaan sesuai dengan kaidah tajwid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pembelajaran Qiro’ati, tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an anak usia 5-8 tahun, serta hubungan antara pembelajaran Qiro’ati
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Subjek penelitian adalah anak usia 5-8 tahun di TPQ
Nahdlotul Muta’alimin yang berjumlah 78 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan analisis statistik korelasi untuk mengetahui hubungan
antara variabel pembelajaran Qiro’ati dengan kemampuan membaca Al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Qiro’ati di TPQ
Nahdlotul Muta’alimin tergolong dalam kategori tinggi. Kemampuan membaca
Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun juga berada pada kategori sedang. Berdasarkan
hasil analisis korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,484 yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara pembelajaran Qiro’ati dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup antara pembelajaran Qiro’ati
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Membaca Al-Qur'an adalah salah satu cara umat Islam beribadah
kepada Allah SWT. Bagi umat Islam, Al-Qur'an merupakan sumber ajaran
agama dan petunjuk atau cara hidup. Membaca Al-Qur'an tidak hanya bernilai
ibadah, tetapi juga berperan sebagai solusi dalam menangani beragam
persoalan spiritual maupun kesehatan fisik. Hal ini sejalan dengan konsep dasar
Al-Qur'an sebagai wahyu Allah. Bagi umat Islam, Al-Qur'an adalah kitab suci
yang paling dihormati untuk dibaca baik dalam keadaan bahagia maupun sedih
(Hajarman, 2017:3). Nabi Muhammad memerintahkan untuk membaca Al-
Qur'an, dan perintah tersebut masih berlaku hingga saat ini (Irpina et al.,
2022:93).

Allah SWT juga menegaskan pentingnya membaca Al-Qur’an dengan

bacaan yang benar sebagaimana firmannya dalam QS. Al-Bagarah ayat 121:
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Artinya :“Orang-orang yang telah Kami beri kitab suci, mereka membacanya

sebagaimana mestinya, itulah orang-orang yang beriman padanya. Siapa yang
ingkar padanya, merekalah orang-orang yang rugi”. (QS. Al-Bagarah : 121)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang muslim tidak hanya

diperintahkan untuk membaca Al-Qur'an, tetapi juga membacanya dengan

haqga tilawatih (bacaan yang sebenarnya), yaitu membaca dengan benar sesuai



makhraj huruf, hukum tajwid, serta memahami dan mengamalkan
kandungannya. Menurut para mufasir, makna haqga tilawatih mencakup
membaca Al-Qur'an secara tepat, tidak mengubah lafaz maupun maknanya,
serta menjaga adab dalam membacanya. Oleh karena itu, kemampuan
membaca Al-Qur'an secara tartil menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran Al-Qur'an sejak usia dini. Pembiasaan membaca Al-Qur'an
dengan tartil akan membantu anak melafalkan huruf-huruf hijaiyah secara
benar, menerapkan kaidah tajwid dengan tepat, serta menghindari kesalahan
bacaan yang dapat memengaruhi makna ayat. Dengan demikian, pembelajaran
membaca Al-Qur'an melalui metode yang terstruktur, seperti metode Qiro'ati,
menjadi sarana yang penting untuk mewujudkan perintah Allah SWT dalam
membaca Al-Qur'an dengan bacaan yang benar dan tartil.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran religius masyarakat,
pendidikan Al-Qur'an bagi anak usia dini semakin mendapat perhatian.
Eksistensi lembaga nonformal seperti TPQ menandai perkembangan sosial
dalam aspek religi. Di berbagai daerah, TPQ hadir sebagai sarana pokok yang
menjembatani kebutuhan anak-anak untuk belajar membaca Al-Qur'an secara
intensif di luar sistem pendidikan formal. Keberadaan TPQ menjadi sangat
penting, khususnya dalam membekali anak dengan kemampuan dasar
membaca Al-Qur'an sejak usia dini.

Namun demikian, kemampuan membaca Al-Qur'an masyarakat
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Menurut laporan Antara

(2023), rendahnya kemampuan baca masyarakat menjadi salah satu persoalan



dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia. Secara lebih spesifik,
Indeks Literasi Al-Qur'an yang dirilis oleh Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa indeks
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an masyarakat Indonesia mencapai
66,038 persen pada tahun 2023 dan tergolong tinggi secara nasional. Akan
tetapi, pada aspek kelancaran, ketepatan tajwid, dan kebenaran bacaan, capaian
tersebut masih berada pada kategori menengah, dengan 38,49 persen
masyarakat belum memiliki kompetensi membaca Al-Qur'an yang baik.

Al-Qur'an memiliki keunikan yang istimewa, karena dapat dibaca oleh
khalayak luas, termasuk mereka yang tidak menguasai maknanya atau tidak
dapat menulis huruf-hurufnya. Banyak umat Islam dari berbagai lapisan usia
juga menelaah dan mempelajari Al-Qur'an (Imtihana, 2017:1). Sehingga,
sangatlah perlu untuk mengenalkan kitab suci Al-Qur'an kepada anak sejak
usia awal supaya mereka menjadi terbiasa dalam membaca kitab suci tersebut.
Saat kita membaca Al-Qur'an, bukan semata-mata memaharni informasi yang
ada, tetapi yang lebih utama adalah peningkatan terhadap kemampuan
membaca itu sendiri.

Pada rentang usia 5 hingga 8 tahun, anak berada dalam golden age, yang
merupakan fase penting dalam perkembangan kognitif dan emosional. Dalam
tahap ini, anak menunjukkan kemampuan yang tinggi untuk menyerap
informasi dan cepat beradaptasi dengan proses belajar, termasuk pembelajaran
membaca Al-Qur'an. Sehubngan dengan hal tersebut, institusi pendidikan

keagamaan Islam, terutama Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), perlu untuk



menerapkan strategi pengajaran yang sesuai agar potensi tersebut dapat
dimaksimalkan (Suratno et al., 2024:842). Pendidikan non formal seperti TPQ
secara luas dikenal masyarakat Muslim Indonesia sebagai lembaga utama
untuk mengajarkan baca tulis Al-Qur’an sejak dini.

Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pengajaran wajib memiliki
strategi yang mudah dimengerti oleh para siswa. Hal yang sama juga berlaku
bagi pembelajaran membaca Al-Qur’an. Mengingat banyaknya insiden yang
berkaitan dengan penafsiran Al-Qur'an, banyak orang membacanya tanpa
mengikuti pedoman tajwid, yang seringkali mengakibatkan kesalahan yang
dapat mengubah makna aslinya. Sebagai Muslim, kita memiliki tanggung
jawab untuk membaca Al-Qur'an secara fasih dan tepat, dengan senantiasa
mematuhi kaidah-kaidah tajwid yang telah ditetapkan (Anita & Himmawan,
2022:101).

Dari kebutuhan ini muncul berbagai pembelajaran dalam membaca Al-
Qur’an, seperti mempelajari Alif Ba Ta secara klasik, belajar Igro, belajar Al
Hira', belajar Al Bargi, dan belajar Qiro'ati. Penggunaan metode Qiro'ati dalam
institusi TPQ di Indonesia bertujuan untuk mengoptimalkan kemampuan
artikulasi bacaan Al-Qur'an para siswa. Secara historis, metode ini diinisiasi
olen KH. Dachlan Salim Zarkasyi di Semarang pada tahun 1963 dan terus
berkembang menjadi salah satu strategi pembelajaran utama hingga saat ini.
Metode Qiro'ati menekankan kecepatan membaca, ketepatan, dan kepatuhan

terhadap aturan tajwid. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil pembelajaran



akan lebih efisien, mudah diingat, dan dapat disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing siswa (Nisa et al., 2023:120).

Secara akademik, kemampuan membaca Al-Qur’an tidak sebatas pada
pengenalan huruf hijaiyah, melainkan harus memenuhi standarisasi
kemampuan membaca Al-Qur'an yang sudah ditetapkan. Standar tersebut
meliputi ketepatan makhraj huruf, penerapan hukum tajwid dasar, serta
keteraturan bacaan (tartil). Khusus bagi anak usia 5-8 tahun, standar
kemampuan membaca Al-Qur'an berada pada tahap pengenalan dan
pembiasaan becaan yang benar, bukan pada penguasaan tajwid tingkat lanjut.
Pada usia ini, anak diharapkan mampu membaca huruf hijaiyah berharakat
dengan tepat, membedakan panjang-pendek bacaan dasar (mad), serta
menerapkan hukum tajwid sederhana seperti nun sukun dan tanwin, mim
sukun, galgalah, dan waqaf dasar.

Kemampuan seorang anak untuk membaca Al-Qur'an juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungannya. Keinginan seorang anak untuk belajar dapat
ditingkatkan oleh kebiasaan keluarga atau masyarakat dalam membaca atau
mendengarkan Al-Qur'an. Menurut penelitian sebelumnya, perkembangan
literasi Al-Qur'an pada usia dini sangat dipengaruhi oleh bantuan orang tua
serta sistem pendidikan (Ismail dkk., 2025:386). Antusiasme dan motivasi anak
untuk belajar juga memengaruhi seberapa baik mereka membaca Al-Qur'an,
terutama jika mereka didorong oleh teknik yang menarik, media yang memikat,

dan pujian atas prestasi mereka.



Salah satu lembaga pendidikan Islam non-formal yang menggunakan
metode Qiro'ati untuk mengajarkan membaca Al-Qur’an adalah TPQ
Nahdlotul Muta'alimin di Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang. Meskipun rentang usia siswa di lembaga ini cukup luas, mayoritas
berusia antara 5 hingga 8 tahun. TPQ ini telah menggunakan metode Qiro'ati
selama beberapa tahun dan kini menjadi metode pengajaran utama.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Qiro’ati, untuk menjadi pengajar
Qiro’ati tidak diperbolehkan langsung mengajar siswa begitu saja. Melainkan
terdapat beberapa syarat untuk menjadi seorang pengajar Qiro’ati disertai tugas
dan wewenang yang telah ditentukan oleh Lembaga Qiro’ati Pusat (LQP) di
Semarang. Guru tersebut harus mendapatkan syahadah atau ijazah terlebih
dahulu sebagai bukti kompetensi dalam membaca Al-Qur'an sesuai kaidah dan
metode Qiro’ati. Selain itu, guru juga harus mengikuti kegiatan pembinaan dan
pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga masing-masing maupun lembaga
pusat. Kegiatan pembinaan dan pelatihan tersebut dikenal dengan Majelis
Mu’allimil Qur’an dan Metodologi (MMQ), yang bertujuan untuk menjaga
kualitas bacaan, pemahaman materi, serta keseragaman metode pengajaran
Qiro’ati. Dengan demikian, guru dapat mengajarkan materi sesuai standar yang
telah ditetapkan pada setiap jilid pembelajaran. Adanya persyaratan bagi guru
pengajar Qiro’ati ini menjadi salah satu bentuk standarisasi dalam
penyelenggaraan pembelajaran Qiro’ati, baik di lembaga pendidikan formal

maupun di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) (Hakim et al., 2022:391).



Di TPQ Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo, seluruh guru yang
mengajar pembelajaran Qiro’ati telah memiliki syahadah (sertifikat) Qiro’ati
sebagai bukti kelayakan dan kompetensi dalam mengajarkan metode Qiro’ati
kepada santri. Kepemilikan syahadah tersebut menunjukkan bahwa para guru
telah melalui proses pembinaan, pelatihan, serta evaluasi kemampuan
membaca dan mengajar Al-Qur’an sesuai standar yang ditetapkan oleh
Lembaga Qiro’ati. Selain itu, para guru juga aktif mengikuti kegiatan
pembinaan dan penyegaran materi secara berkala guna menjaga kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada santri. Dengan adanya guru-guru yang
telah bersyahadah, proses pembelajaran Qiro’ati di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin dapat berlangsung secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan
kaidah metode Qiro’ati yang berlaku.

Dalam konteks pelaksanaan pembelajaran tersebut, berdasarkan hasil
observasi awal di TPQ Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang kemampuan membaca Al-Qur’an santri usia
5-8 tahun masih berada pada kategori cukup dan belum merata. Meskipun
sebagian santri telah menunjukkan kelancaran dalam membaca, masih terdapat
kendala terkait artikulasi (makharijul huruf), tempo yang terburu-buru, serta
belum konsistensi dalam penerapan hukum tajwid. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa kualitas bacaan Al-Qur'an di TPQ tersebut belum
sepenuhnya memenuhi kriteria ideal yang diharapkan pada kelompok usia

tersebut.



Adapun aspek kemampuan membaca Al-Qur'an yang masih tergolong
rendah bukan terletak pada pengenalan huruf hijaiyah, melainkan pada
ketepatan bacaan. Terdapat kendala pada sebagian siswa dalam
mengidentifikasi perbedaan artikulasi huruf yang memiliki titik artikulasi
(makhraj) serta penerapan hukum tajwid dasar seperti bacaan dengung
(ghunnah), panjang pendek bacaan (mad), serta hukum nun sukun dan tanwin
belum sepenuhnya diterapkan secara konsisten dalam bacaan sehari-hari.
Kondisi ini berpotensi menyebabkan kebiasaan membaca yang kurang tepat
apabita tidak segera diperbaiki sejak usia dini.

Dari segi level tajwid, siswa TPQ Nahdlotul Muta’alimin yang menjadi
subjek penelitian berada pada tahap tajwid dasar di mana fokus pembelajaran
mencakup kelancaran membaca, ketepatan makhraj, serta pengenalan hukum
tajwid sederhana. Pada level ini, siswa belum dituntut untuk menguasai tajwid
teoritis, melainkan dibiasakan membaca dengan benar melalu praktik
langsung. Namun demikian, masih ditemukan perbedaan kemampuan antar
siswa dalam mencapai standar bacaan yang diharapkan pada level tersebut

Anak-anak berusia lima hingga delapan tahun mendapatkan manfaat
dari kemampuan membaca Al-Qur’an tidak hanya dalam hal pembelajaran,
tetapi juga dalam pengembangan nilai-nilai, spiritualitas, dan karakter. Paparan
dini terhadap AIl-Qur’an memperkuat karakter religius anak-anak dan
memudahkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
kualitas pembelajaran di TPQ menjadi faktor penting dalam membangun

fondasi keagamaan anak sejak usia dini.



Akan tetapi, dalam pelaksanaannya diperlukan evaluasi untuk
memahami seberapa besar hubungan pembelajaran Qiro'ati dengan
kemampuan membaca Al-Qur'an anak-anak berusia 5 hingga 8 tahun. Apakah
pembelajaran ini benar-benar efektif dalam meningkatkan keterampilan
membaca dengan lancar, atau apakah masih ada tantangan yang perlu
diperhatikan oleh pengelola TPQ. Selain kekelancaran, kemampuan membaca
Al-Qur'an juga mencakup aspek ketepatan dalam pengucapan huruf hijaiyah,
penerapan tajwid, serta kemampuan untuk menghubungkan bacaan secara
benar.

Berdasarkan kondisi tersebut, dipertukan evaluasi yang lebih
mendalam terhadap pembelajaran Qiro’ati yang diterapkan, khususnya dalam
melihat sejauh mana metode ini berhubungan dengan peningkatan kemampuan
membaca Al-Qur'an anak usia 5-8 tahun sesual dengan stander bacaan yang
benar dan tartil. Hal inilah yang mendorong pentingnya pelaksanaan penelitian
untuk mengkaji hubungan pembelajaran Qiro’ati dengan kemampuan
membaca Al-Qur'an anak, sehingga dapat diketahui apakah metode tersebut
telah Dberjalan efektif atau masih memerlukan penguatan dalam
pelaksanaannya.

Penelitian ini sangat signifikan karena mampu memberikan
pemahaman yang jelas tentang hubungan pendekatan Qiro'ati dalam kegiatan
belajar membaca Al-Qur'an, terutama lebih difokuskan pada anak-anak di
tahap awal perkembangan. Diharapkan hasil dari penelitian ini tidak hanya

bermanfaat bagi TPQ Nahdlotul Muta'alimin, tetapi juga bagi TPQ lainnya di
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Kabupaten Batang dan daerah sekitarnya yang menerapkan atau
mempertimbangkan pembelajaran yang serupa.

Merujuk pada fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam melalui penelitian berjudul : ""Hubungan Pembelajaran Qiro'ati
dengan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Anak Usia 5-8 Tahun di TPQ
Nahdlotul Muta‘alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang."

1.2 Identifikasi Masalah
Merujuk pada paparan latar belakang tersebut, ditemukan sejumlah
permasalahan yang diidentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya tingkat pemahaman sebagian siswa terhadap materi metode
Qiro’ati
2. Hambatan santri dalam mengimplementasikan teknik Qiro’ati secara praktis
saat proses belajar
3. Kurangnya ketelitian siswa dalam menerapkan kaidah ilmu tajwid serta

ketepatan makharijul huruf

4. Keterbatasan kefasihan santri dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah sesuai

tempat keluarnya suara
5. Alokasi waktu pembelajaran Qiro’ati yang dirasa belum memadai
1.3 Pembatasan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah yang telah dipaparkan, peneliti

menetapkan batasan cakupan penelitian. Adapun fokus penelitian ini



11

dikhususkan pada siswa rentang usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul Muta’alimin,
Desa Lebo, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah,

yaitu:

1. Bagaimana tingkat pembelajaran Qiro’ati di TPQ Nahdlotul Muta’alimin
Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

2. Bagaimana tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

3. Bagaimana hubungan pembelajaran Qiro’ati dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an anak usia 5-8 Tahun di TPQ Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk memahami bagaimana tingkat pembelajaran Qiro’ati di TPQ
Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten
Batang

2. Untuk memahami bagaimana tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an di
TPQ Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang

3. Untuk memahami bagaimana hubungan pembelajaran Qiro’ati dengan
kelancaran bacaan Al-Qur’an anak usia 5-8 Tahun di TPQ Nahdlotul

Muta’alimin Desa Lebo Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
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1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membawa kegunaan teoritis dan praktis yang
dijabarkan sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi landasan dalam memperbarui
serta mendiversifikasi teknik pembelajaran Al-Qur’an, khususnya guna
meningkatkan kualitas bacaan peserta didik.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Diharapkan dapat menjadi landasan rujukan atau panduan dalam upaya
mengoptimalkan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an bagi peserta
didik.
b. Bagi Guru
Agar dapat menyajikan informasi tambahan kepada pendidik yang
beroperasi di lembaga formal maupun non-formal, sekaligus bagi
masyarakat luas, guna mendukung upaya penurunan angka
ketidakmampuan membaca Al-Qur’an di Indonesia.
c. Bagi Sekolah
1) Temuan dari penelitian ini dapat memberikan keuntungan serta
masukan yang baik, sehingga dapat meningkatkan standar institusi
pendidikan di tengah masyarakat.
2) Hal ini bisa dijadikan sebagai salah satu faktor pertimbangan bagi

para pengambil keputusan dalam merancang program.
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3) Dapat menambah sumber rujukan, sehingga dapat digunakan
sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya.
1.7 Sistematika Pembahasan
Untuk menghindari kesalahpahaman penulisan dalam skripsi ini, maka penulis
menyusun permasalahan yang akan dibahas dalam sistematika penulisan
skripsi:
1. Bagian awal berisi :

Halaman sampul luar, halaman sampul judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
lampiran.

2. Bagian inti meliputi :

Bab | Pendahuluan, yang di dalamnya berisi tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Pembelajaran metode Qiro’ati dan kemampuan membaca Al-
Qur’an, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab. Sub bab pertama berisi
tentang pembelajaran metode Qiro’ati , hal-hal yang harus diperhatikan
dalam sub bab ini adalah pengertian pembelajaran metode Qiro’ati, sejarah
penemuan dan penyusunan pembelajaran metode Qiro’ati, visi misi dan
tujuan serta target pembelajaran metode Qiro’ati, pembagian jilid dan
karakteristik usia santri pada pembelajaran metode Qiro’ati, prinsip

pembelajaran metode Qiro’ati, teknik mengajar pembelajaran metode
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Qiro’ati, kelebihan dan kekurangan pembelajaran metode Qiro’ati. Sub bab
kedua berisi tentang kemampuan membaca Al-Qur’an, dalam sub bab ini
meliputi : pengertian kemampuan membaca Al-Qur’an, adab / tata krama
membaca Al-Qur’an, kriteria kemampuan membaca Al-Qur’an, faktor
yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an, keutamaan
membaca Al-Qur’an. Sub bab ketiga kajian pustaka, sub bab keempat yaitu
kerangka berpikir dan sub bab kelima adalah hipotesis.

Bab Il Metode penelitian. Bab ini terdiri dari desain penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik dan instrumen
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang deskripsi
data, analisis data pembelajaran metode Qiro’ati, analisis data kemampuan
membaca Al-Qur’an , analisis korelasi antara pembelajaran metode
Qiro’ati dengan kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun di
TPQ Nahdlotul Muta’alimin Desa Lebo.

Bab V Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir

Pada bagian ini memuat daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Merujuk pada seluruh pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
penulis merumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Qiro’ati anak usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul Muta’alimin
Desa Lebo tergolong dalam kategori tinggi dalam kelas interval 90,15 <X
< 99,95 dengan presentase 32,05%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Qiro’ati telah berjalan dengan baik. Kondisi ini
sesuai dengan teori metode Qiro’ati yang menekankan pembelajaran
membaca Al-Qur’an secara langsung, cepat, tepat, dan tartil sesuai kaidah
tajwid. Tingginya skor pembelajaran Qiro’ati mengindikasikan bahwa
peserta didik telah mendapatkan pembelajaran yang terstruktur melalui
latihan membaca yang berkesinambungan, bimbingan guru, serta
pembiasaan membaca Al-Qur’an sesuai makharijul huruf dan hukum
tajwid.

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul
Muta’alimin Desa Lebo tergolong dalam kategori sedang dalam kelas
interval 63,05 < X< 77,40 dengan presentase 55,13%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki
kemampuan membaca Al-Qur’an yang cukup baik dalam aspek ketepatan
makhraj, penerapan hukum tajwid, dan kelancaran membaca, meskipun

masih memerlukan peningkatan pada beberapa aspek tertentu. Temuan ini

15
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sejalan dengan teori bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan
keterampilan yang berkembang melalui proses latihan, pembiasaan, dan
bimbingan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga memerlukan
waktu untuk mencapai tingkat kemampuan yang optimal.

. Pembelajaran Qiro’ati terbukti berkorelasi signifikan dengan kemampuan
membaca Al-Qur’an anak usia 5-8 tahun di TPQ Nahdlotul Muta’alimin
Desa Lebo. Pernyataan ini didukung oleh data berupa perolehan nilai
signifikansi 0,000 dimana 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diketahui terdapat

cukup bukti statistik untuk menerima H, dan secara otomatis menolak H,,.

Selain itu, hasil perbandingan menunjukkan bahwa I'y;jqne (0,484) > Ty

(0,2227), yang berarti terdapat hubungan yang nyata dan positif antara
pembelajaran Qiro’ati dengan kemampuan membaca Al-Qur’an. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,484 menunjukkan hubungan yang cukup kuat,
sehingga semakin baik pembelajaran Qiro’ati yang diterima peserta didik,
maka semakin baik pula kemampuan membaca Al-Qur’annya. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori metode Qiro’ati yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang menekankan praktik membaca secara langsung, latihan
berulang, koreksi bacaan oleh guru, dan pembiasaan membaca secara tartil
dapat meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an. Dengan demikian,
metode Qiro’ati terbukti efektif dalam membantu peserta didik
meningkatkan ketepatan makhraj, penguasaan tajwid, dan kelancaran

membaca Al-Qur’an.
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5.2 Saran
Bertitik tolak dari kesimpulan di atas, penulis merumuskan saran-saran
konstruktif berikut ini:

1. Untuk guru disarankan memiliki kapasitas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Qiro’ati secara konsisten dan sabar. Guru juga perlu
memberikan perhatian khusus kepada siswa yang masih kesulitan serta
melakukan evaluasi secara rutin.

2. Bagi siswa diharapkan lebih rajin dan disiplin dalam mengikuti
pembelajaran Qiro’ati. Siswa juga perlu rutin mengasah kemampuan
membaca kitab suci Al-Qur’an di lingkungan rumah agar kemampuannya
semakin meningkat.

3. Untuk peneliti di masa mendatang, sangat dianjurkan untuk memperluas
cakupan literatur yang ada dengan menambah variabel, memperluas jumlah
sampel, atau menggunakan metode penelitian yang berbeda agar hasilnya
lebih mendalam dan komprehensif.

4. Untuk Lembaga dan Pengelola TPQ Nahdlotul Muta‘alimin, disarankan
untuk mempertahankan dan mengawal ketat standardisasi kompetensi
pengajar. Berdasarkan data penelitian, seluruh guru metode Qiro‘ati di TPQ
Nahdlotul Muta'alimin saat ini sudah bersyahadah (memiliki ijazah resmi
mengajar). Keberhasilan standardisasi ini harus tetap dipertahankan dalam
sistem kaderisasi pengajar ke depan guna menjaga mutu dan keaslian sanad

bacaan Qiro'ati yang diajarkan kepada santri.
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